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PENGARUH JENIS PELARUT TERHADAP RENDEMEN DAN 

KANDUNGAN KIMIA EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus 

androgynus (L.) Merr.) 

 

INTISARI 

  
Daun katuk memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, tannin, 

flavonoid, saponin, triterpenoid, polifenol, steroid, kuinon, monoterpenoid, dan 

seskuiterpenoid. Faktor yang mempengaruhi rendemen dan kandungan kimia 

ekstrak daun katuk yaitu perbedaan jenis pelarut. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh jenis pelarut ekstraksi terhadap nilai rendemen dan 

kandungan kimia ekstrak daun katuk.  

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi, 

dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan n-heksan. Serbuk simplisia 

dimaserasi dengan masing-masing pelarut (perbandingan 1:3) selama 3 x 24 jam 

dengan pengadukan 15 menit tiap 24 jam. Hasil maserasi yang didapat kemudian 

disaring dan dikering anginkan hingga diperoleh ekstrak kental, kemudian 

dilakukan pengujian nilai rendemen dan kandungan kimia ekstrak daun katuk. Data 

dari hasil rendemen dilakukan analisa menggunakan SPSS dengan uji normalitas 

Shapiro Wilk dan uji homogenitas Levene’s test dengan taraf kepercayaan 95%.  

Data nilai rendemen selanjutnya dilakukan uji Independent Sample T-test untuk 

mengetahui pengaruh antar kelompok jenis pelarut.  

 

Kata kunci : daun katuk, rendemen, kandungan kimia, perbedaan pelarut   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

  Katuk merupakan salah satu tumbuhan yang terkenal mampu 

melancarkan ASI pada wanita pasca melahirkan. Daun katuk merupakan 

salah satu tanaman yang memiliki banyak fungsi kesehatan, serta kaya akan 

zat besi, provitamin A berupa β-karotin, vitamin C, minyak nabati, protein, 

dan mineral (Santoso, 2013). Daun katuk secara tradisional banyak 

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat untuk mengobati luka, 

memperlancar ASI, meredakan gangguan saluran kencing, diabetes, dan 

demam (Lestari dkk., 2020). Kandungan senyawa kimia yang terdapat 

dalam ekstrak etanol daun katuk antara lain alkaloid, tanin, flavonoid, 

saponin, dan triterpenoid, polifenol, steroid, kuinon, monoterpenoid, dan 

seskuiterpen (Syahadat dan Siregar, 2020).  

Kandungan di dalam daun katuk dapat diperoleh dengan cara 

ekstraksi menggunakan pelarut tertentu. Pemilihan pelarut yang tepat akan 

berpengaruh terhadap mutu dan kandungan kimia tanaman dalam suatu 

ekstrak (Chotimah, 2019). Umumnya ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan pelarut yang sifat kelarutannya sama dengan bahan simplisia 

(like dissolve like) (Budiman dkk., 2014). Pemilihan pelarut berdasarkan 

polaritas yang berbeda bertujuan mendapatkan pelarut terbaik yang mampu 

melakukan ekstrasi dalam jumlah besar (Chotimah, 2019). Perbedaan jenis 
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pelarut yang digunakan berpengaruh terhadap nilai rendemen dari ekstrak 

daun katuk. hal ini ditunjukan dengan beberapa penelitian.  

Penelitian Azzahra dkk. (2022) menunjukkan perbedaan nilai 

rendemen pada ekstrak biji alpukat dari pelarut methanol (5,39±0,52%), 

etanol 70% (8,06±0,29%), etanol 96% (5,98±0,64%) dan n-heksan 

(0,67±0,11%). Berdasarkan penelitian Nareswari (2023) hasil rendemen 

ekstrak daun belimbing wuluh dengan pelarut etanol 96% menghasilkan 

rendemen lebih besar dibandingkan dengan pelarut n-heksan. Etanol 96% 

menghasilkan rendemen 5,02±0,35% dan hasil n-heksan menghasilkan 

rendemen 2,58±0,55%. Penelitian Puspitaningtyas (2023) menunjukkan 

bahwa rendemen tertinggi ekstrak daun kersen terdapat pada pelarut etanol 

96% yaitu 10.94±1,37% dan n-heksan mendpat nilai rendemen 3,25±0,28%. 

Hasil nilai rendemen ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol 96% lebih 

tinggi dibandingkan rendemen ekstrak daun kersen dengan pelarut n-

heksan, hal ini berhubungan dengan kepolaran pelarut dan kepolaran 

senyawa yang diekstraksi.   

Perbedaan jenis pelarut dapat berpengaruh pada kandungan kimia, 

penelitian Azzahra dkk. (2022) hasil uji skrining fitokimia dari ekstrak biji 

alpukat pada pelarut etanol 70% dan 96% mengandung senyawa metabolit 

sekunder, meliputi polifenol, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, 

sedangkan pada pelarut n-heksan hanya mengandung alkaloid dan 

triterpenid. Penelitian Nareswari (2023) menunjukkan hasil kandungan zat 

aktif ekstrak daun belimbing wuluh pada pelarut etanol 96% diperoleh 
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senyawa polifenol, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Hasil uji 

kandungan pada pelarut n-heksan diperoleh senyawa alkaloid dan steroid. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitaningtyas (2023) hasil skrining 

fitokimia ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol 96% menujukkan 

positif fenolik, alkaloid, steroid, dan saponin, sedangkan menggunakan 

pelarut n-heksan menunjukkan positif alkaloid dan steroid.  

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa perbedaan jenis pelarut 

dapat mempengaruhi hasil rendemen dan kandungan kimia dari suatu 

ekstrak, maka peneliti ingin mengetahui adanya perbandingan perbedaan 

ekstrak pada ekstraksi simplisia daun katuk, serta mengembangkan 

penelitian ini karena masih sedikit yang melakukan penelitian pada daun 

katuk berdasarkan perbadingan jenis pelarut. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh jenis pelarut terhadap nilai rendemen dan 

kandugan kimia dari ekstrak daun katuk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh nilai rendemen dan kandungan kimia ekstrak daun 

katuk berdasarkan jenis pelarut.  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Memberikan ilmu pengetahun dan wawasan bahwa perbedaan jenis 

pelarut dapat mempengaruhi hasil nilai rendemen dan kandungan 

kimia ekstrak daun katuk.  

2. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa perbedaan jenis 

pelarut dapat mempengaruhi hasil rendemen dan kandungan kimia 

ekstrak daun katuk 

3. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

serta sebagai bahan referensi dari informasi yang diperoleh serta dapat 

mengembangkan apa yang sudah diteliti sebelumnya dalam bidang 

penelitian.  
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Tanaman Katuk  

Tanaman katuk merupakan salah satu tanaman semak dari famili 

Euphorbiaceae yang tumbuh di daerah tropis hangat dan lembab (Cikita 

dkk., 2016). Tanaman   katuk memiliki beberapa nama daerah  dikenal 

sebagai mani cai (bahasa Cina), cekur manis (bahasa Melayu), dan rau ngot 

(bahasa Vietnam), di Indonesia masyarakat Minagkabau menyebut katuk 

dengan nama simani. Selain menyebut katuk, masyarakat Jawa juga 

menyebut katukan atau babing. Katuk tersebar di negara beriklim Asia 

(Cina) dan Asia tropis (India, Sri Langka, Vietnam, Indonesia, Malaysia, 

Papua nugini da Filipina) (Hayati dkk ., 2016). Gambar daun katuk dapat 

dilihat pada gambar 1.  

 

           Gambar 1. Daun Katuk (Dokumen Pribadi) 
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a. Taksonomi Tanaman Katuk  

Taksonomi tanaman katuk menurut Tul’aini (2014) sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsid 

Family   : Phyllanthaceae 

Ordo  : Malpighiales 

Spesies  : Sauropus androgynus (L.) Merr. 

Bangsa  : Euphorbialess 

Suku   : Euphorbiaceae 

Marga  : Sauropus 

Jenis  : Sauropus androgynus (L.) Merr 

b. Morfologi Tanaman Katuk  

 Daun katuk berupa daun majemuk, berbentuk bulat telur dengan 

ujng runcing dan pangkal tumpul. Daun katuk mempunyai pertulangan 

menyirip, bertangkai pendek, berwarna hijau keputihan pada bagian atas, 

dan hijau terang pada bagian bawah. Daun tunggal dengan jumlah daun per 

cabang 11-12 helai, bentuk helaian daun lonjong sampai bundar. Panjang 

helai daun 2,5 cm, lebar 1,25-3 cm, tangkai pendek 2-4 mm, berdaun 

penumpu, panjang 1,75-3 mm. Daun yang di pangkal cabang berbentuk 

bulat telur berukuran lebar 1,5-2,5 cm, panjang 2,5-4,5 cm, sedangkan yang 

ditengah dan ujung berbentuk jorong berukuran lebar 2,2-3,1 cm, panjang 
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4,3-8,5 cm. Batang yang muda berwarna hijau dan batang tua berwarna 

coklat. Bagian batang memiliki alur-alur dengan kulit yang agak licin. 

(Anggraini, 2020). 

Bunga tunggal atau berkelompok, keluar di ketiak daun atau diantara 

satu daun dengan daun lainnya. Bunga sempurna mempunyai helaian 

kelopak berbentuk bundar, warna merah gelap atau merah dengan bintik-

bintik kuning, lebar 3-3,5 mm, tinggi putik 0,75 mm, lebar 1,75 mm, cabang 

dari tangkai putik berwarna merah, tepi kelopak Bungan berombak atau 

kuncup, panjang tangkai 6-7,5 mm. Bunga jantan berbentuk seperti giwang, 

kelopak dan mahkotanya serupa, berwarna merah kecoklatan, masing-

masing berjumlah 3, saling berdekatan, tebal dan berdaging, berwarna 

merah kecoklatan, masing-masing berjumlah 3, saling berdekatan, tebal dan 

berdaging, berwarna hijau kemerahan. Benangsari 6, dengan serbuk sari 

berwarna putih kekuningan. Selain itu dinyatakan bahwa bunga betina 

kelopak dan mahkotanya serupa, berwarna merah kecoklatan, masing-

masing berjumlah 3, tipis berlepasan, tidak mudah luruh dan tetap 

menempel pasa buah. Berbunga sepanjang tahun. Bunga bertangkai, 

panjang tangkai 1,25 cm, diameter bunga jantan 6-11 mm (Santoso, 2014).  

c. Kandungan kimia daun katuk  

Daun katuk mengandung polifenol dan steroid. Daun katuk juga 

mengandung senyawa kimia yaitu berupa golongan senyawa alkaloid, 

triterpenoid, saponin, tanin, polifenol, glikosida, triterpenoid dan flavonoid 
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(Susanti dkk., 2014). Selain itu juga mengandung polifenol, steroid, kuinon, 

monoterpenoid, dan seskuiterpenoid (Nurdianti dan Tuslinah, 2017).  

d. Manfaat daun katuk  

Daun katuk banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai sumber antioksidan, daun katuk banyak dikonsumsi oleh wanita 

yang baru melahirkan untuk memperlancar ASI (Hayati dkk., 2016). Selain 

itu, daun katuk merupakan tanaman multivitamin yang baik untuk 

membantu pertumbuhan rambut (Platel dan Srinivasan, 2017). Penelitian 

Majid dan Muchtariji (2018) menyebutkan bahwa daun katuk memiliki 

manfaat untuk meningkatkan produksi ASI dan daun katuk memiliki 

aktifitas antibakteri dalam Klebsiela pnemoniae  dan bakteri Staphylococcus 

aures. Ekstrak daun katuk juga digunakan sebagai antibakteri dari 

Salmonella thypi.  

2. Maserasi 

Ekstraksi merupakan metode penarikan zat aktif dari dalam tanaman 

dengan bantuan pelarut berdasarkan titik didih dari pelarut (Sanjaya dkk., 

2020). Ekstraksi merupakan cara memisahkan senyawa aktif yang 

terkandung dalam suatu tanaman (Yuswi, 2017). Ekstraksi secara maserasi 

merupakan ekstraksi dingin sehingga memungkinkan banyak senyawa yang 

ikut tersari, meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas pada 

ekstraksi meggunakan suhu ruang (20⸰-25⸰C) (Nurhasnawati dkk.,2017). 

Ekstraksi dengan metode maserasi memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat 

aktif yang diekstrak tidak akan rusak (Chairunnisa dkk., 2019). Proses 

Commented [aw1]: MEMBICARAKAN MANFAAT ATAU 
KANDUNGAN? 

Commented [aw2]: LENGKAPI BERDASARKAN HASIL 
PENELITIAN YG MELAKUKAN EKSTRAKSI DAUN KATUK 
SECARA MASERASI: PELARUTNYA APA SAJA, LAMA WAKTU 
EKSTRAKSINYA DST 
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perendaman bahan akan terjadi pemecahan dinding sel dan membrane sel 

yang diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara luar sel dengan bagian 

dalam sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan 

pecah dan terlarut pada pelarut organik yang digunakan (Monhestiswari, 

2021).  

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling umum 

dilakukan dengan cara perendaman bahan menggunakan pelarut yang sesuai 

ke dalam wadah inert yang ditutup rapat pada suhu ruang (20⸰-25⸰C). Proses 

ekstraksi dihentikan ketika kesetimbangan konsentrasi senyawa dengan 

pelarut dalam simplisia telah tercapai (Mukhriani, 2014). Penelitian yang 

dilakukan oleh Amanda dan Kurniaty (2017) melakukan proses maserasi 

pada terong ungu selama 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari dan 5 hari dengan hasil 

rendemen yang terbaik pada waktu maserasi 5 hari. Lama waktu proses 

maserasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 3x24 jam. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dari Puspaningtyas (2023) tentag pengaruh jenis 

pelarut pada maserasi ekstrak daun kersen, peneliti menggunakan dua jenis 

pelarut yaitu etanol 96% dan n-heksan. 

Pelarut yang digunakan pada penelitian ini menggunakan etanol 96%, 

etanol mempunyai sifat-sifat umum: tidak berwarna, mudah menguap, 

mudah larut dalam air, mudah terbakar, dan dapat digunakan untuk menarik 

senyawa organik dari tanaman. Berat molekul 46,07; titik didih 78,15oC; 

titik beku -114,1 oC; massa jenis 0,79360 (15 oC) - 0,78937 (20 oC) – 0,78504 

(25oC), serta indeks bias 1,36143 (20oC) – 1,35941 (25oC) (Fatimah 
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dkk.,2019). Penggunan etanol sebagai pelarut mampu melarutkan ekstrak 

dalam jumlah besar sehingga mudah dalam memisahkan zat terlarut 

(Utomo, 2016).  

N-Heksan merupakan pelarut non polar yang baik digunakan untuk 

pemisahan lemak dan minyak. Seluruh isomer heksan tidak reaktif dan 

sering digunakan sebagai pelarut organik yang bersifat mudah menguap, 

tidak beracun, mempunyai meng-ekstraksi cukup baik (Hastuti dkk., 2018), 

harganya tidak mahal, inert serta memiliki titik didih rendah 68,7oC, titik 

lebur -94,3oC sampai -95,3oC dan memiliki kelemahan mudah terbakar 

(Zamilatul, 2013).  

3. Rendemen  

Rendemen ekstrak merupakan perbandingan berat akhir atau berat 

ekstrak yang dihasilkan dengan berat awal simplisia yang digunakan 

dikalikan 100% (Sani dkk., 2014). Rendemen digunakan untuk mengetahui 

efektivitas pelarut terhadap total semua senyawa metabolit sekunder yang 

dapat tersari dari suatu sampel atau tanaman (Sari dan Liling, 2017). 

Perhitungan rendemen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.  

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

4. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kandunga senyawa metabolit sekunder suatu tanaman 

(Vifta dan Advistasari, 2018). Skrining fitokimia merupakan analisis secara 

kualitatif pada kandungan kimia yang terdapat pada tanaman, terutama 
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kandungan metabolit sekunder yang merupakan senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan triterpenoid, polifenol, steroid, 

kuinon, monoterpenoid, dan seskuiterpen (Syahadat dan Siregar, 2020).  

a. Polifenol 

Senyawa polifenol adalah senyawa aktif yang banyak ditemukan pada 

tanaman. Senyawa polifenol merupakan senyawa yang dapat ditandai 

dengan adanya cincin aromatik yang membawa lebih dari satu ion 

hidrogen (Budisantoso dkk., 2019). Uji polifenol dilakukan dengan 

penambahan reagen FeCl3 pada sampel yang sudah diencerkan dengan 

pelarut etanol 96%. Jika larutan yang terbentuk warna hijau kehitaman 

maka ekstrak mengandung polifenol (Ramadhan dkk., 2020). Hal ini 

dikarenakan senyawa polifenol memiliki gugus fenol yang berkaitan 

dengan ion Fe3+ dari FeCl3 (Aryzki dan Susanto, 2019). Komponen 

senyawa fenolik dari tanaman secara umum bersifat polar (Najoan dkk., 

2016). 

b. Alkaloid  

  Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder terbanyak 

yang memiliki atom nitrogen, yang ditemukan pada jaringan tumbuhan. 

Pengujian senyawa golongan alkaloid dapat dilakukan dengan pereaksi 

Mayer  yang akan membentuk endapan berwarna putih kekuningan, 

dengan pereaksi Wagner akan membentuk endapan berwarna coklat 

(Malik dkk., 2014), dan dengan pereaksi Dragendorff akan membentuk 

endapan berwarna jingga (Supomo dkk., 2019). Garam alkaloid 
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berbeda sifatnya dengan alkaloid bebas dalam bentuk basa. Alkaloid 

dalam bentuk basa biasanya tidak larut alam air tetapi mudah larut 

dalam pelarut organic seperti benzena, eter, dan kloroform, sementara 

dalam bentuk garam alkaloid mudah larut dalam pelarut polar 

(Endarini, 2016).  

Pereaksi Mayer (kalium tetraidomerkurat), Wagner (iodium 

dalam kalium iodida), dan Dragendrof (kalium tetraiodobismutat) 

merupakan pereaksi yang banyak digunakan pada uji alkaloid karena 

pereaksi ini mengendap hampir seluruh jenis alkaloid. Terbentuknya 

endapan pada masing-masing pereaksi disebabkan oleh adanya 

pembentukan senyawa kompleks antara senyawa alkaloid dengan 

logam ion dari pereaksi (Mufadal, 2015). 

c. Tanin 

Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

terkandug pada tanaman. Menurut Rachmawati (2018) tanin adalah zat 

organik yang terdapat pada ekstrak tumbuhan yang larut dalam air. 

Pengujian tanin dalam ekstrak dilakukan menggunakan penambahan 

gelatin 1% dalam larutan NaCl 10% (Malik dkk., 2014). Perubahan ini 

ditandai dengan terbentuknya endapan putih, penambahan larutan 

gelatin 1% dilakukan untuk membedakan protein yang membentuk 

senyawa dengan fenol karena larutan gelatin 1% dapat mengendapkan 

protein yang membentuk endapan putih (Iskandar, 2020). Tanin 

mempunyai sifat kelarutan kimia yaitu tanin larut dalam air dan akan 
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bertambah besar apabila dilarutkan dalam air panas. Tanin tergolong 

senyawa polar yang larut dalam pelarut polar seperti air dan etanol 

(Risnasari, 2002; Nofita dan Dewangga, 2021). 

d. Flavonoid  

Flavonoid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

keberadaannya pada jaringan tumbuhan, dipengaruhi oleh adanya 

proses fotosintesis, sehingga pada tanaman atau daun muda diketahui 

banyak mengandung flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan 

senyawa yang mengandung gugus C15 yang terdiri atas dua inti fenolat 

yang dihubungkan dengan tiga satuan karbon (Nugraha, 2017). 

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan dengan menambahkan 

larutan HCl pekat dan serbuk magnesium. Ekstrak dapat dikatakan 

positif mengandung senyawa flavonoid apabila terbentuknya warna 

merah jingga hingga merah coklat (Malik dkk., 2014). Secara umum 

flavonoid merupakan metabolit sekunder berupa glikosida yang 

berkaitan dengan gula sehingga bersifat polar yang dapat larut dalam 

pelarut polar seperti etanol, air, dan methanol (Ekawati dan Suirta, 

2017; Riwanti dkk., 2020). Senyawa fenolik seperti flavonoid yang 

dikenal sebagai antioksidan primer dari tanaman bersifat polar 

(Najoan dkk., 2016) 

e. Saponin  

  Saponin adalah glikosida alami yang mempunyai sifat aktif 

permukaan yang bersifat amfifilik, mempunyai berat molekul besar 
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dan struktur molekulnya terdiri dari aglikon steroid atau triterpene 

yang disebut dengan sapogenin dan glikon yang mengandung satu 

atau lebih rantai gula (Sirohi dkk., 2014). Pengujian saponin 

dilakukan dengan mengencerkan sampel menggunakan air panas dan 

penambahan HCl 2N kemudian dikocok kuat hingga terbentuk busa 

yang stabil dan tidak hilang selama 1 menit, maka ekstrak positif 

mengandung saponin (Supomo dkk., 2016). Senyawa saponin dalam 

pengujian dapat terbentuk busa saat dikocok karena sifat saponin yang 

mudah terhidrolisis dalam air (Rustina, 2016).   

f. Steroid-Triterpenoid   

Steroid merupakan terpenoid lipid yang dikenal dengan empat 

cincin kerangka dasar karbon yang menyatu. Struktur senyawanya 

pun beragam. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya gugus 

fungsi teroksidasi yang terikat pada cincin dan terjadinya oksidasi 

cincin karbonnya (Samejo dkk., 2013). Pengujian senyawa steroid-

triterpenoid dengan menambahkan pereaksi Lieberman-Burchard 

melalui dinding tabung. Jika larutan terbentuk warna merah atau ungu 

maka ekstrak positif mengandung triterpenoid, namun jika berwarna 

biru hingga hijau maka ekstrak mengandung steroid (Ramadhan dkk., 

2020). Triterpenoid diekstraksi dengan pelarut petroleum eter, eter, 

dan kloroform dimana pelarut tersebut termasuk pelarut non polar 

(Endarini, 2016). 
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5. Pelarut  

Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi memiliki beberapa sifat penting 

salah satunya yaitu kemampuan untuk melarutkan (solubility) (Marjoni, 

2016). Pemilihan pelarut merupakan faktor yang paling penting dalam 

proses ekstraksi.  Pemilihan pelarut ekstraksi umumnya menggunakan 

prinsip like dissolves like, dimana senyawa polar akan larut dalam pelarut 

polar sedangkan senyawa non polar akan larut dalam pelarut non polar 

(Arifulloh, 2013).  

Pelarut dengan kepolaran yang tinggi cocok untuk mengeksraksi semua 

jenis zat aktif. Contoh pelarut polar yaitu air, etanol, methanol, asam asetat 

(Marjoni, 2016). Pelarut nonpolar merupakan senyawa dengan konstanta 

dielektrik rendah dan yang tidak larut dalam air, sehingga pelarut ini sangat 

cocok digunakan untuk melarutkan senyawa yang tidak larut dalam pelarut 

polar. Contoh pearut non polar yaitu heksana, kloroform, toluene (Marjoni, 

2016).  

Etil alkohol atau etanol (ethyl alcohol, ethanol) merupakan salah satu 

turunan dari senyawa umum alkohol yang mempunyai gugus fungsional 

hidroksi (-OH). Etanol mempunyai sifat-sifat umum: tidak berwarna, mudah 

menguap, mudah larut dalam air, mudah terbakar, dan dapat digunakan 

untuk menarik senyawa organik dari tanaman. Berat molekul 46,07; titik 

didih 78,15oC; titik beku -114,1oC; massa jenis 0,79360 (15oC) - 0,78937 

(20oC) – 0,78504 (25oC), serta indeks bias 1,36143 (20oC) – 1,35941 (25oC) 

(Fatimah dkk.,2019). Penggunan etanol sebagai pelarut mampu melarutkan 
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ekstrak dalam jumlah besar sehingga mudah dalam memisahkan zat terlarut 

(Utomo, 2016). N-Heksan merupakan pelarut non polar yang baik 

digunakan untuk pemisahan lemak dan minyak. Seluruh isomer heksan 

tidak reaktif dan sering digunakan sebagai pelarut organik yang bersifat 

mudah menguap, tidak beracun, mempunyai meng-ekstraksi cukup baik 

(Hastuti dkk., 2018), harganya tidak terlalu mahal, inert serta titik didih 

rendah 68,7oC, titik lebur -94,3oC sampai -95,3 oC, namun mempunyai 

kelemahan mudah terbakar (Zamilatul, 2013). 

6. Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Nilai Rendemen dan Kandungan  

Kimia 

Hasil penelitian Rivai (2019) pada ekstrak biji alpukat mengandung 

senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan alkaloid sedangkan pada ekstrak aseton 

biji alpukat mengandung senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan asam lemak. 

Penelitian Mindawarnis dan Artika (2021) yang mana perbedaan jenis 

pelarut memberikan hasil kandungan kimia yang berbeda pada ekstrak 

jambu mete, kandungan kimia dari ekstrak n-heksan adalah steroid dan 

tanin, ekstrak etil asetat adalah tanin dan terpenoid, serta pada ekstrak etanol 

adalah alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, dan tanin.  

Berdasarkan hasil penelitian Sari dkk., (2015) menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis pelarut berpengaruh terhadap nilai rendemen ekstrak daun 

pandan. Nilai rendemen tertinggi diperoleh sebesar 5,79%  pada pelarut 

aseton  dibandingkan dengan pelarut etanol yaitu 4,07% dan n-heksan 

2,16%. Penelitian lain dilakukan oleh Rifai dkk. (2018) perbedaan jenis 
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pelarut juga berpengaruh terhadap rendemen. Nilai rendemen tertinggi 

dihasilkan oleh pelarut aseton yaitu sebesar 37,98% dibandingkan dengan 

pelarut etanol yaitu 30.71% dan methanol yaitu sebesar 28,66%.  

7. Kerangka Berfikir 

Katuk merupakan tanaman yang memiliki berbagai potensi 

metabolit sekunder yang terkandung didalamnya (Hidayat dkk., 2018). 

Daun katuk merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan 

antioksidan total fenolik, sehingga memiliki banyak fungsi kesehatan, serta 

kaya akan zat besi, provitamin A berupa β-karotin, vitamin C, minyak 

nabati, protein, dan mineral (2013).  

Proses pemisahan senyawa aktif dari tanaman memerlukan 

penggunaan pelarut yang sesuai supaya didapatkan produk akhir yang 

bermutu (Nurhaini dkk., 2020). Jenis pelarut yang digunakan juga 

memberikan pengaruh terhadap nilai rendemen. Berdasarkan penelitian 

Striawan dan Wijaya (2023) menyebutkan bahwa jenis pelarut yang 

digunakan dalam ekstrasi daun pepaya menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, hasil rendemen rata-rata yang diperoleh dari ekstrak dengan 

pelarut aquadest, etanol 96%, dan pelarut n-heksan menunjukkan 

perbedaan.  

Penelitian Christina dkk. (2018) menunjukkan bahwa pelarut etanol 

96% menghasilkan senyawa kurkumin pada ekstrak kunyit yang lebih tinggi 

dibandingkan pelarut etil asetat. Widarta dkk. (2017) melaporkan jenis dan 

konsentrasi pelarut berpengaruh terhadap total fenolik, total flavonoid, total 
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tannin, dan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun alpukat. Berdasarkan 

penelitian Utomo (2016) proses ekstraksi menggunakan komposisi n-

heksan 100% terhadap minyak biji alpukat pada suhu 70⸰ C selama 4 jam 

menghasilkan rendemen yang tinggi.   

 Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai perbandingan 

rendemen dan kandungan kimia pada ekstrak daun katuk berdasarkan 

perbedaan jenis pelarut.  

8. Hipotesa  

Perbedaan jenis pelarut mempengaruhi rendemen dan kandungan 

kimia ekstrak daun katuk. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental Post-test 

Only Design, penelitian ini dilakukan dengan mengekstraksi daun katuk 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% dan n-heksan. Hasil 

ekstraksi dilakukan perhitungan terhadap nilai rendemen dan uji skrining 

fitokimia.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Akademi Farmasi 

Indonesia Yogyakarta pada bulan Januari-Maret 2024. 

C. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk daun katuk 

yang diperoleh dari toko indoplant Bantul dengan No PIRT 43712011999. 

D. Instrumen Penelitian  

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu neraca analitik, toples kaca, 

batang pengaduk, cawan perselen, tabung reaksi, pipet tetes, Erlemeyer, 

gelas beaker, kertas saring, kasa, gelas ukur, sendok besi, rak tabung. 

2. Bahan   

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi serbuk daun katu, 

etanol 96%, n-heksan, reagen Mayer, reagen Wagner, reagen Dragendorff, 
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reagen Liebermann-Burchard, larutan gelatin 1%, larutan FeCl3, pereaksi 

NaOH 10% dan larutan HCl 2N.  

E. Variabel Operasional 

1. Variabel bebas   : jenis pelarut ekstraksi yaitu etanol 96% dan  

      n-heksan.  

2. Variabel terikat   : nilai rendemen dan hasil skrining kandungan  

  kimia dari ekstrak daun katuk. 

3. Variable terkendali   : metode ekstraksi, waktu maserasi, jumlah    

                  sampel dan volume pelarut 

F. Definisi Operasional  

1. Etanol 96% adalah senyawa polar yang mudah menguap dan dapat 

digunakan sebagai pelarut untuk senyawa organik (Utomo, 2016).  

2. N-Heksan adalah hidrokarbon alkana rantai lurus yang memiliki 6 atom 

karbon dengan rumus molekul C6H14. Isomer n-heksan tidak reaktif dan 

digunakan secara luas sebagai pelarut non-polar yang bersifat stabil dan 

mudah menguap, selektif melarutkan dan mengekstrak pewangi dalam 

jumlah besar (Kunta dan Achmad, 2020). 

3. Rendemen merupakan perbandingan antara berat akhir ekstrak yang 

dihasilkan dengan berat awal simplisia yang digunakan dikalikan dengan 

100% (Sani dkk., 2014).  

4. Skrining fitokimia merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder (Agustina dkk., 

2016). 
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5. Metode ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Tetti, 2014). Metode ekstraksi 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode maserasi.  

6. Waktu ekstraksi merupakan lama waktu yang diperlukan selama proses 

ekstraksi (Jati dkk., 2019). Waktu ekstraksi yang digunakan pada penelitian 

ini selama 3x24 jam. 

7. Jumlah Sampel yang digunakan pada proses maserasi yaitu 100 g serbuk 

daun katuk. 

8. Volume Pelarut yang digunakan pada penelitian ini masing-masing sebayak 

300 mL untuk pelarut etanol 96% dan n-heksan.  

G. Pengumpulan Data 

             Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada nilai 

rendemen yang diperoleh dari bobot simplisia dan bobot ekstrak. Skrining 

fitokimia dari ekstrak daun katuk berdasarkan 2 jenis pelarut yang digunakan 

yaitu etanol 96% dan n-Heksan meliputi hasil uji fenolik, uji alkaloid, uji 

flavonoid, uji triterpenoid, uji saponin, dan uji tanin.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Ekstraksi Daun Katuk 

Metode ekstraksi daun katuk pada penelitian ini menggunakan metode 

maserasi dengan perbedaan jenis pelarut yaitu etanol 96% dan n-Heksan. 

Serbuk daun katuk ditimbang sebanyak 100 gr pada masing-masing 

pelarut yang kemudian dimaserasi dengan perbandingan antara serbuk 

dengan pelarut 1:3 b/v ke dalam wadah maserasi (Kusumawardani, 2021). 
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Proses maserasi dilakukan selama 3x24 jam dan dilakukan pengadukan 

dengan batang pengaduk selama 15 menit tiap 24 jam (Kartikasari dkk., 

2019), wadah ekstraksi diletakkan pada tempat yang terlindung dari 

cahaya matahari (Jati dkk., 2019). Filtrat maserasi yang diperoleh disaring 

dan dilakukan pemisahan pelarut dengan diuapkan secara kering angin 

pada suhu ruang yaitu 200-250C hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 

yang diperoleh setelah pengeringan ditimbang saat ekstrak kental yang 

diperoleh pada masing-masing pelarut yang ditandai dengan ekstrak tidak 

terjatuh ketika cawan dalam posisi terbalik (Chairunnisa dkk., 2019). 

Kedua ekstrak kental yang dihasilkan kemudian dilanjutkan perhitungan 

nilai rendemen dan uji skrining fitokimia (Sanjaya dkk., 2020).   

2. Rendemen  

Rendemen merupakan perbandingan bobot akhir produk dengan bobot 

awal yang digunakan kemudian dikalikan 100% (Sani dkk., 2014). 

Rendemen merupakan suatu nilai penting dalam pembuatan ekstrak. Hasil 

perhitungan rendemen yang diperoleh digunakan untuk mengetahui nilai 

ekstrak yang dihasilkan (Erviani dkk., 2019). Nilai rendemen dapat 

dihitung dengan rumus (Kasminah, 2016). 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

3. Skrining fitokimia  

Skrining fitokimia merupakan suatu metode yang dilakukan untuk 

mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak 

daun katuk, berdasarkan perbedaan jenis pelarut. Pengujian ini dilakukan 
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untuk mengetahui beberapa golongan seyawa yang terkandung dalam 

tanaman seperti alkaloid, tanin, flavlonoid, polifenol, saponin, steroid-

triterpenoid (Malik dkk., 2014). Pengujian golongan senyawa kimia dalam 

tanaman katuk dapat dilakukan dengan cara berikut : 

a. Identifikasi Polifenol 

Ekstrak daun katuk diencerkan dengan etanol 96% dan ditambahkan 

reagen FeCl3. Jika larutan yang terbentuk berwarna hijau kehitaman 

maka ekstrak mengandung senyawa polifenol (Ramadhan dkk., 

2020).  

b. Identifikasi Alkaloid 

Ekstrak daun katuk diencerkan dengan etanol 96% kemudian 

ditambahkan 5 tetes HCl 2 N dalam tabung reaksi. Tabung pertama 

diberi pereaksi Mayer sebanyak 3 tetes, ekstrak positif alkaloid akan 

menghasilkan endapan putih. Tabung reaksi kedua diberi peraksi 

Dragendorff  sebanyak 3 tetes, ekstrak daun katuk positif 

mengandung alkaloid akan menghasilkan endapan jingga (Supomo 

dkk., 2019). Tabung reaksi ketiga ditambahkan pereaksi Wagner 

sebanyak 3 tetes, jika positif alkaloid akan menghasilkan endapan 

coklat (Malik dkk., 2014).  

c. Identifikasi Tanin 

Ekstrak daun katuk dipanaskan di atas penangas air selama 10 menit, 

kemudian ditambahkan larutan gelatin 1% dalam larutan NaCl 10% 
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sebanyak 3 ml (Malik dkk., 2014). Ekstrak daun katuk positif 

mengandung tanin jika terbentuk endapan putih (Iskandar, 2020). 

d. Identifikasi Flavonoid  

Ekstrak daun katuk diencerkan dengan etanol 96% ditambahkan 

larutan HCl pekat dan serbuk magnesium. Ekstrak daun katuk positif 

mengandung flavonoid jika terbentuk larutan berwarna merah jingga 

hingga merah kecoklatan (Malik dkk.,2014). 

e. Identifikasi Saponin  

Ekstrak daun katuk diencerkan dengan pelarut kemudian ditambahkan 

air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat selama 10 detik. Jika 

terbentuk busa yang stabil dan tidak hilang selama 1 menit setelah 

penambahan HCl 2N maka ekstrak positif mengandung saponin 

(Supomo dkk., 2016).    

f. Identifikasi Steroid-Triterpenoid   

Ekstrak daun katuk ditambahkan pereaksi Lieberman-Burchard 

melalui dinding tabung. Jika larutan terbentuk warna merah atau ungu 

maka ekstrak positif mengandung triterpenoid, namun jika 

memberikan warna biru hingga hijau maka ekstrak mengandung 

steroid (Ramadhan dkk., 2020). 

I. Analisa Data  

Analisa data pada penelitian yang dilakukan secara deskriptif untuk 

melihat perbandingan jenis pelarut terhadap kandungan kimia ekstrak daun 

katuk. Pengamatan data hasil pengujian kandungan kimia yang dilakukan 
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pengamatan secara visual dari perubahan warna, terbentuknya endapan, dan 

buih pada larutan uji yang disajikan dalam bentuk tabel. Tabel hasil 

pengamatan terdiri dari pengujian, reagen, jenis pelarut, dan hasil yang 

terbentuk. Nilai rendemen dianalisis menggunakan program SPSS 26 

(Statistical Product and Service Solution). Uji Saphiro-Wilk digunakan untuk 

mengetahui normalitas dari data. Uji Levene digunakan untuk mengetahui 

homogenitas dari data. Data yang terdistribusi normal dan homogen dengan 

nilai sig >0,05 kemudian dilakukan pengujian lanjutan menggunakan 

Independent Sample T-test dengan taraf kepercayaan 95% (Dahlan, 2014). 

Untuk data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen dilakukan dengan uji 

Mann-Whitney. 

J. Rencana Jadwal Penelitian 

Tabel 1. Rencana jadwal penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyiapan sampel             

2. Pembuatan ekstrak             

3. Perhitungan rendemen             

4. 
Pengujian skrining 

fitokimia 
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